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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan 

menjawab fokus penelitian, tujuan penelitian serta mengacu pada proses dan 

hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Paguyuban PKL Jokorio merupakan organisasi para pedagang kaki lima 

yang dibentuk sebagai wadah para pedagang dalam melakukan aktivitas 

perniagaanya. Terdapat suatu adaptasi dalam proses pembentukannya  

(adaptation). Paguyuban sudah memiliki pengurus dan melaksanakan 

program kerja atau kegiatan untuk mencapai tujuannya (goal). Salah 

satunya adalah kegiatan pertemuan rutin  tiga bulanan.  

Jika dipandang dari Teori Fungsionalisme Struktural maka 

paguyuban merupakan suatu kesatuan masyarakat yaitu para pedagang 

kaki lima. Dalam teori tersebut sinyatakan bahwa masyarakat terintegrasi 

atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai 

kemasyarakatan tertentu. Mereka memiliki kemampuan mengatasi 

berbagai perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu 

sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan.  

2. Aktivitas Paguyuban berupa kegiatan rutinan tiga bulanan yang dilakukan 

para pedagang kaki lima telah memberikan peran penting dalam menjaga 

kerukunan antar PKL dalam Paguyuban Jokorio. Dengan adanya aktivitas 
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tersebut maka terjaga keharmonisan hubungan antar pedagang. Dalam 

rutinan terjadi komunikasi yang baik sehingga menambah rasa 

kebersamaan diantara pedagang (integration). Rutinan juga memberikan 

peluang bagi para pedagang untuk menyampaikan aspirasi mengenai 

kemjuan aktivitas mereka dalam berusaha. Selain itu dengan rutinan ini 

dapat menjadi jalan untuk menengahi konflik antar pedagang ataupun 

dengan pihak lainnya. Dan yang menjadi keuntungan dengan adanya 

rutinan ini yaitu para pedagang dapat memperoleh peluang meningkatkan 

kemampuan usaha dengan mengikuti pelatihan atau kursus yang 

diselenggarakan pemerintah. Dengan kontribusi yang positif terhadap 

paguyuban dan lingkungan, para pedagang tetap berusaha untuk 

mempertahaknan kegiatan rutinan yang dilakukan diantara mereka 

(latensy). 

 

B. Saran  

Atas dasar pemaparan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang di harapkan menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak 

tertentu. Berikut saran dari penulis untuk pihak-pihak tertentu, antara lain : 

1. Aparat Pemerintahan 

Pedagang kaki lima sebagai kelompok pedagang kecil merupakan 

bagian dari masyarakat kota secara keseluruhan yang memiliki hak dalam 

mengais rezeki diantara kehidupan Kota. Sudah sewajarnya pemerintah 
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tetap memberikan ruang yang luas bagi pedagang untuk berkiprah dalam 

perekonomian kota. Oleh karena itu, sebaiknya tetap ada regulasi yang 

dapat memberikan keuntungan bagi mereka dengan tetap menjaga 

keindahan, ketertiban dan keamanan kota. 

2. Pedagang Kaki Lima 

Pengurus paguyuban dapat tetap melaksanakan kegiatan rutinan 

agar kerukunan tetap terjaga dengan baik. Selain itu dalam melaksanakan 

hasil rapat dalam rutinan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Selain untuk kepentingan anggota juga perlu dibicarakan bagaiamana 

memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen. Pelayanan yang baik 

tersebut dapat menjaga konsumen tetap menjadi pelanggan setia 

paguyuban pedagang kaki lima Jokorio.  


